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Kata Kunci: Minat Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble. 
       Skripsi ini membahas tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe scramble terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS dan 
bagaimana minat belajar peserta didik yang menerapkan model tersebut serta 
faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble di SD Islam Datok Sulaiman Palopo. 
       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 
memberikan gambaran tentang hasil penelitian dari data pustaka maupun obyek 
penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
       Berdasarkan data yang diperoleh dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan 
model kooperatif tipe scramble membuat peserta didik secara langsung aktif 
dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik saling bekerjasama dan saling 
membantu dalam menyelesaikan tugas kelompok dengan cepat dan benar. Adapun 
minat belajar peserta didik yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble pada mata pelajaran IPS mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
diketahui dari pola tingkah laku peserta didik yang begitu senang dan ikut 
berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran.  
       Adapun faktor yang mendukung adalah guru memberikan motivasi dan 
pemahaman tentang tujuan pembagian kelompok, membagi kelompok secara 
heterogen, dan pemberian penghargaan kepada peserta didik. Sedangkan faktor 
yang menghambat adalah terbatasnya pemahaman guru terhadap peserta didik, 
penggunaan model pembelajaran yang monoton, dan kemampuan belajar peserta 
didik yang rendah. Dengan demikian, peranan model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble sangat efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPS di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo. 
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A. Latar Belakang Masalah  
       Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya, 
yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke 
arah yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya.
1
 Untuk 
mengembangkan segala potensi peserta didik maka dibutuhkan peran guru sebagai 
tokoh penting dalam mendidik peserta didik di sekolah. Oleh sebab itu, guru harus 
memiliki persiapan yang maksimal di dalam mengembangkan potensi peserta 
didik dengan menguasai berbagai kompetensi, seperti kompetensi pedagogis, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dengan 
menguasai kompetensi tersebut diharapkan guru dapat melahirkan peserta didik 
yang cerdas dan berakhlak mulia.  
       Guru dan peserta didik adalah dua bagian yang saling berhubungan dalam 
proses pembelajaran. Guru berperan aktif dalam mengembangkan potensi peserta 
didik dan bertanggung jawab penuh untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. 
Potensi peserta didik tentunya harus dikembangkan secara maksimal. Paling 
sedikit ada enam tugas dan tanggung jawab guru dalam mengembangkan 
profesinya, yakni bertugas sebagai pengajar, pembimbing, administrator kelas, 
pengembang kurikulum, mengembangkan profesinya, dan membina hubungan 
                                                             
       
1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 4. 
dengan masyarakat.
2
 Melalui pengembangan profesi keguruan maka tujuan 
pendidikan dapat terlaksana dengan baik. Sebab, guru merupakan tokoh sentral 
dalam membina peserta didik untuk menjadi manusia yang unggul dan 
bermartabat. 
       Proses pembelajaran peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satu di antaranya adalah minat belajar. Kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan efisien apabila peserta didik memiliki minat yang tinggi untuk 
belajar. Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan 
bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
3
 Oleh sebab itu, guru 
perlu melakukan cara yang efektif untuk menumbuhkan minat belajar peserta 
didik terhadap pembelajaran yang akan diberikan.  
       Guru sebagai mediator perlu memperhatikan penggunaan model 
pembelajaran yang efektif agar peserta didik tidak merasa bosan dan berminat 
dalam mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Guru dalam hal ini 
harus kreatif mengolah pembelajaran dengan menggunakan metode dan model 
yang sesuai dengan jenis mata pelajaran yang akan diberikan. Dengan demikian, 
peran model pembelajaran menjadi salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
       Penggunaan model pembelajaran dimaksudkan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan minat belajar peserta didik agar tidak merasa jenuh dengan proses 
                                                             
       
2
 Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 
32. 
 
       
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 180.  
pembelajaran yang sedang berlangsung. Oleh sebab itu, di dalam menentukan 
model pembelajaran yang akan diterapkan guru harus memiliki pemahaman yang 
baik tentang peserta didik, keragaman kemampuan, motivasi, minat, dan 
karakteristik pribadi lainnya.
4
 Dengan memahami segala perbedaan dari 
kemampuan dan karakteristik peserta didik maka guru dapat menentukan model 
pembelajaran mana yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
       Standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) yang bersifat sarat akan materi dan cakupannya yang luas membuat 
peserta didik merasa jenuh dan membuat minat belajar peserta didik menjadi 
rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil ulangan harian peserta didik kelas III A 
SD Islam Datok Sulaiman Palopo yang sebagian besar masih belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yakni 65. Dari 30 
peserta didik hanya 25% (12 peserta didik) yang sudah mencapai KKM, 
sedangkan 75% (18 peserta didik) belum mencapai KKM.  
       Permasalahan tersebut disebabkan guru lebih sering menggunakan metode 
ceramah dibandingkan dengan metode lainnya. Hal ini menyebabkan kurangnya 
minat peserta didik untuk mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut guru dapat memadukan metode ceramah dengan 
metode lainnya agar proses pembelajaran tidak monoton. Upaya lain yang dapat 
dilakukan adalah dengan memberikan model pembelajaran yang bersifat 
permainan. Melalui model pembelajaran yang bersifat permainan maka peserta 
didik akan merasa senang dan nyaman saat mengikuti pembelajaran. 
                                                             
       
4
 Syamsu S., Strategi Pembelajaran (Meningkatkan Kompetensi Guru), (Cet. I; Makassar: 
Penerbit Aksara Timur, 2015) h. 74.  
       Model pembelajaran kooperatif tipe scramble adalah salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Model pembelajaran kooperatif tipe scramble adalah model pembelajaran 
yang melatih peserta didik untuk menjawab soal dan menyusun kata yang 
hurufnya teracak dari jawaban yang telah tersedia di lembar jawaban. Melalui 
model pembelajaran tersebut peserta didik akan belajar secara aktif dan 
menyenangkan, dengan tujuan dapat membangkitkan minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
       Berdasarkan uraian tersebut peneliti berupaya melakukan penelitian di SD 
Islam Datok Sulaiman Palopo, pada peserta didik kelas III. Hal tersebut dilakukan 
dengan mengkaji model pembelajaran kooperatif tipe scramble sebagai salah satu 
model pembelajaran yang digunakan di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 
dengan judul “Peningkatan Minat Belajar Mata Pelajaran IPS Melalui Model 
Kooperatif Tipe Scramble Bagi Peserta Didik pada Kelas III SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo”. 
 
B. Fokus Penelitian  
1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
pada mata pelajaran IPS di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo? 
2. Bagaimana minat belajar peserta didik yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS di kelas III SD 
Islam Datok Sulaiman Palopo? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas 
III SD Islam Datok Sulaiman Palopo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
       Sesuai dengan rumusan masalah yang hendak dikaji, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
pada mata pelajaran IPS di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo. 
2. Mengetahui minat belajar peserta didik yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS di kelas III SD 
Islam Datok Sulaiman Palopo. 
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
       Secara teoretis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pelajaran bagi peneliti dan juga dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya 
bagi peneliti lain yang dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai sumber 
informasi yang relevan dengan penelitiannya.  
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
       Sebagai salah satu cara alternatif dalam memanfaatkan model pembelajaran 
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efesien. Oleh sebab itu, peran 
model pembelajaran dapat memberikan manfaat terhadap kualitas kinerja guru.  
b. Bagi Sekolah 
       Memberikan informasi mengenai peranan model pembelajaran dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan sekolah tersebut dapat 
menghasilkan generasi masa depan yang membanggakan. 
c. Bagi Peserta Didik 
       Memberikan bantuan pada peserta didik agar lebih aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan membangkitkan minat belajar peserta didik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble.  
d. Bagi Peneliti  
       Sebagai partisipasi peneliti dalam memajukan dunia pendidikan di Indonesia, 
menambah pengetahuan dan pengalaman dalam proses pembelajaran serta 
menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama proses perkuliahan. 
 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
       Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melaksanakan pembelajaran, yang didalamnya memuat berbagai langkah-
langkah yang telah diatur guna mewujudkan pembelajaran yang efektif. 
       Kooperatif tipe scramble adalah model pembelajaran dengan membagikan 
lembar soal dan lembar jawaban yang telah diacak kepada peserta didik. 
       Minat belajar adalah suatu perasaan tertarik yang tidak disadari peserta didik 
saat mengikuti pembelajaran. 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
       Ruang lingkup penelitian ini dapat dikaji melalui peranan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap minat belajar peserta didik dalam 

















 BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
       Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian Musliana (2014) yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 
MTsN Model Palopo.” Mengungkapkan bahwa hasil belajar matematika peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble lebih baik 
dibandingkan dengan yang menggunakan metode konvensional.
5
 
2. Hasil penelitian Nur Azizah Zainuddin (2017) yang berjudul “Peningkatan 
Motivasi dan Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan Model Scramble pada Siswa 
Kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo” Mengungkapkan bahwa motivasi 
dan hasil pembelajaran IPA di kelas III SDN 24 Temmalebba dengan menerapkan 




       Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka terdapat perbedaan dengan 
penelitian ini. Pada penelitian pertama dan kedua membahas tentang bagaimana 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble yang dapat meningkatkan hasil 
                                                             
       
5
 Musliana, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTsN Model Palopo” (Palopo, Skripsi Program Studi 
Pendidikan Matematika JurusanTarbiyah STAIN Palopo, 2014).  
 
       
6
 Nur Azizah Zainuddin, “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan 
Model Scramble pada Siswa Kelas III SDN 24 Temmalebba Kota Palopo” (Palopo, Skripsi 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Palopo, 2017). 
belajar dan motivasi peserta didik. Sedangkan pada penelitian ini membahas 
tentang bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe scramble berperan dalam 
mengatasi permasalahan minat belajar peserta didik. 
 
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  
       Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu pendekatan atau 
serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada 
peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 
kooperatif peserta didik saling membantu, berdiskusi, berargumentasi, mengkaji 
pengetahuan yang sedang dipelajari, dan mengatasi terjadinya kesalahan 
memahami konsep.
7
 Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan sistem pembagian kelompok kecil terhadap peserta didik yang 
menuntut peserta didik untuk saling bekerja sama dan bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan permasalahan.  
       Pembelajaran kooperatif meningkatkan hubungan multikultur, meningkatkan 
kinerja peserta didik, serta menjadi instrumen yang sempurna untuk 
mengintegrasikan pendidikan dan kebudayaan. Pembelajaran kooperatif 
meningkatkan hubungan antarkelompok dan multikultur karena beberapa alasan 
untuk mencapai tujuan yang sama peserta didik harus bekerja sama dan 
berkomunikasi secara efektif, serta mengakui dan menerima segala perbedaan.
8
 
                                                             
       
7
Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM), (Cet. XIV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015),  h. 47-48. 
 
       
8
 Ibid, h. 49. 
Berdasarkan hal tersebut dipahami bahwa peserta didik dapat menghargai 
perbedaan yang ada dan tidak merasa bahwa hanya golongan tertentu saja yang 
lebih baik. Selain itu, guru juga harus menjadi pihak yang dapat menyatukan 
perbedaan peserta didik agar tidak terjadi ketimpangan diantara peserta didik. 
       Salah satu asumsi yang mendasari pengembangan pembelajaran kooperatif 
(cooperatif learning) adalah bahwa sinergi yang muncul melalui kerja sama akan 
meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar daripada melalui lingkungan 
kompetitif individual.
9
 Motivasi sangat erat kaitannya dengan minat belajar 
peserta didik. Sebab, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu 
para peserta didik agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan diharapkan 
dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.
10
 Dengan demikian, guru dalam hal 
ini turut berperan penting dalam mengembangkan model pembelajaran kooperatif.  
       Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas model 
cooperative learning, yakni pengelompokan, semangat cooperative learning, dan 
penataan ruang kelas.
11
 Oleh sebab itu, sebagai guru yang bertanggung jawab 
tentunya akan melaksanakan peran/tugas dengan baik agar tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai. Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu 
langkah untuk mengatasi dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Seperti 
halnya model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam mengemas 
                                                             
       
9
 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan 
Pragmatis, (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 111. 
 
       
10
 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. XXII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 73.  
 
       
11
  Anita Lie, Cooperative Learning, (Cet.IV; Jakarta: Gramedia, 2008), h. 38-39.  
pembelajaran agar lebih efektif dan menyenangkan. Selain itu, dalam cooperative 
learning juga terjadi proses interaksi antar-individu yang menuntut kemampuan 
komunikasi interpersonal yang baik, sehingga terjalin hubungan yang harmonis 
dan kondusif dalam kelas.
12
 Dengan demikian, pembelajaran kooperatif sangat 
tepat untuk mendorong peserta didik untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Pengertian Scramble 
       Scramble berasal dari bahasa Inggris yang berarti pertarungan, perebutan, 
perjuangan. Menurut Rober B. Taylor dalam kutipan Miftahul Huda, bahwa 
“scramble merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
konsentrasi dan kecepatan berpikir peserta didik”.13 Menurut Wulandari, scramble 
merupakan permainan menyusun kembali susunan huruf-huruf yang memang 
telah dikacau balaukan terlebih dahulu menjadi kata seperti semula.
14
 Adapun 
menurut Suyatno bahwa ”scramble adalah suatu metode pembelajaran yang 
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan logis.
15
 Dalam model ini, peserta didik tidak hanya diminta untuk 
menjawab soal, tetapi juga menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah 
tersedia secara acak. 
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 Sutirman, Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Cet. I; Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2013),  h. 30. 
 
       
13
 Miftahul Huda, op.cit., h. 303. 
 
       
14
 Sholihatin Fitriyah & Meini Sondang S. “Pengaruh Permainan Scramble dalam Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe TGT terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar di SMK Negeri 1 Kediri”. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 3 No. 3 
(2014), h. 12. 
 
       
15
 Metta Ariyanto “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Kenampakan Rupa Bumi 
Menggunakan Model Scramble”. Jurnal Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 3 No. 2 (Desember, 
2016), h. 135. 
       Menurut teori Vigotsky dalam kutipan C. Asri Budiningsih menyatakan 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran hendaknya anak memperoleh kesempatan 
yang luas untuk mengembangkan zona perkembangan proximalnya atau 
potensinya melalui belajar dan berkembang.
16
 Model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble adalah model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip “belajar 
sambil bermain”, dimana peserta didik melakukan penyusunan suatu struktur 
bahasa yang sebelumnya telah sengaja diacak susunannya. Selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan model scramble peserta didik melakukan 
diskusi kelompok dalam menemukan dan memahami konsep dari soal yang 
diberikan, dengan melalui diskusi kelompok peserta didik akan lebih mudah 
menyerap materi pembelajaran. 
        Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi salah satu 
kunci permainan model pembelajaran scramble. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa scramble adalah model pembelajaran yang dikerjakan secara 
berkelompok dalam menerka dan menyusun jawaban soal yang tersedia secara 
acak untuk membentuk kata yang logis dan dapat melatih pengembangan 
wawasan pemikiran kosa kata peserta didik.  
3. Macam- Macam Bentuk Scramble 
       Menurut Soeparno, tipe scramble ada empat macam bentuk antara lain: 
a. Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dari huruf-huruf 
yang telah dikacaukan letaknya, kemudian membentuk suatu kata tertentu yang 
bermakna. Misalnya sebagai berikut: 
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 C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 
107.  
1) kursi menjadi siruk 
2) rambut menjadi bumrat 
3) minum menjadi mumin 
b. Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-kata 
yang diacak sebelumnya untuk membentuk kalimat logis, bermakna, tepat dan 
benar. Misalnya sebagai berikut: 
1) jaipong Aisyah menari, jawabannya: Aisyah menari jaipong 
2) bermain Gregoria bulutangkis, jawabannya: Gregoria bermain bulutangkis 
c. Scramble paragraf, yakni permainan menyusun kembali suatu paragraf yang 
kalimat-kalimatnya telah dikacaukan terlebih dahulu. Misalnya sebagai berikut: 
1) Desa itu terletak di Kabupaten Cianjur. 
2) Pada liburan naik kelas. 
3) Kemudian ayah Oki dan Alyssa pulang kembali ke Jakarta. 
4) Mereka diantar oleh ayahnya. 
5) Oki dan Alyssa pergi ke rumah kakeknya di desa. 
       Jika disusun menjadi sebuah paragraf yang baik, urutan kalimat-kalimat di 
atas menjadi 2, 5, 1, 4, 3. 
d. Scramble wacana, yakni permainan menyusun wacana logis berdasarkan 




       Berdasarkan uraian tersebut, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble menggunakan penekanan latihan soal berupa permainan yang dikerjakan 
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 Suyatinah “Pengembangan Model Pembelajaran Membaca Permulaan dengan Teknik 
Scramble Siswa Kelas Rendah”. Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, Vol. 5 No. 2 (September, 
2012), h. 48. 
secara berkelompok dan adanya kerjasama antar kelompok untuk saling 
membantu dalam menyusun jawaban yang telah diacak. Menurut teori naturalisme 
romantik dari Jean Jacques Rousseau dalam kutipan Rusman, memandang bahwa 
individu memiliki potensi-potensi atau kemampuan-kemampuan yang masih 
terpendam dan memiliki kekuatan sendiri untuk mengembangkan dirinya secara 
mandiri.
18
 Melalui model pembelajaran scramble diharapkan dapat memberikan 
pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didik dan pada akhirnya peserta 
didik juga dapat menemukan banyak hal yang menarik dalam pembelajaran IPS.  
4. Langkah-langkah Pembelajaran Scramble 
a. Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru membagikan lembar kerja sesuai contoh. 
c. Susunlah huruf-huruf pada kolom B sehingga merupakan kata kunci (jawaban) 
dari pertanyaan pada kolom A. 
d. Berikut adalah contoh yang bisa dilihat: 
No Kolom A Kolom B 
1. Sebelum mengenal uang orang 
melakukan pertukaran dengan cara ... 
1) tarreb ......... (Contoh: 
jawaban yang benar barter) 
2. ... digunakan sebagai alat pembayaran 
yang sah 
2) ganu ..........  
                                                             
       18 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru), (Cet. V; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 386. 
 
3. Uang ... saat ini banyak dipalsukan  3) trasek..........19 
       Berdasarkan langkah-langkah tersebut guru diharapkan dapat menyusun soal 
dan jawaban dengan sesuai materi pembelajaran yang hendak diberikan kepada 
peserta didik. Adapun menurut Bruner dalam kutipan C. Asri Budiningsih 
menyatakan bahwa perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan 
cara menyusun materi pelajaran dan menyajikannya sesuai dengan tahap 
perkembangan orang tersebut.
20
 Melalui pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble, peserta didik dapat dilatih berkreasi menyusun kata yang 
telah diacak susunannya menjadi susunan yang bermakna.  
5. Kelebihan Pembelajaran Scramble 
       Model pembelajaran scramble adalah salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan bagi peserta didik. Sebab, model pembelajaran scramble memiliki 
kelebihan yang mampu membuat peserta didik menjadi lebih berminat untuk 
belajar. Menurut Artini, kelebihan dari model pembelajaran scramble adalah 
sebagai berikut: 
a. Mendorong peserta didik lebih aktif dan cekatan. 
b. Membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit. 
c. Menanamkan dan mengembangkan keterampilan sosial.21 
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 Miftahul Huda, op.cit., h. 305-306.  
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 C. Asri Budiningsih, op.cit., h. 42. 
  
       
21
 Sudarmi dan Burhanuddin “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
dalam Keterampilan Menulis Kalimat Bahasa Jerman Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Makassar”. 
Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra, Vol. 1 No.1 (Maret, 2017), h. 74-75. 
       Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa model scramble memiliki 
kelebihan yang dapat menarik minat peserta didik untuk belajar dengan sifatnya 
yang membangkitkan kegembiraan dan mendorong peserta didik untuk berlomba-
lomba menyusun kata dengan cepat. 
6. Kekurangan Pembelajaran Scramble 
       Pada proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentunya setiap model 
pembelajaran memiliki kekurangan. Seperti halnya model pembelajaran scramble 
juga memiliki kekurangan. Menurut Artini, model pembelajaran scramble 
memiliki kekurangan sebagai berikut: 
a. Peserta didik kurang berpikir kritis. 
b. Peserta didik bisa saja menyontek jawaban temannya.22 
       Dengan demikian, dapat dipahami bahwa model pembelajaran scramble 
memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat diatasi guru dengan memadukan 
model lain untuk menutupi kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble. 
 
C. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar  
       Menurut Sukardi, bahwa “minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, 
kegemaran, atau kesenangan akan sesuatu”. Adapun menurut Sardiman, bahwa 
“minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau 
arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
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 Ibid., h. 75. 
  
kebutuhan-kebutuhan sendiri”.23 Oleh sebab itu, minat merupakan dorongan 
dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian 
secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang 
menguntungkan, menyenangkan, dan lama kelamaan akan mendatangkan 
kepuasan dalam dirinya.
24
 Maksudnya, jika seseorang memiliki kebutuhan atau 
keinginan terhadap sesuatu maka tentunya akan muncul rasa dorongan atau minat 
untuk memilikinya. 
      Minat dapat dinyatakan sebagai suatu perasaaan ingin tahu, mempelajari, dan 
mengagumi atau memiliki sesuatu. Seseorang yang memiliki minat terhadap 
sesuatu pasti akan selalu ingin tahu tentang sesuatu yang disukainya. Seseorang 
menjadi lebih aktif dalam melakukan kegiatan jika sesuai dengan apa yang 
diminatinya. Oleh sebab itu, minat sangat bereparan penting untuk peserta didik 
dalam mencapai keberhasilan belajar.  
       Menurut Thorndike, “belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan 
respon”. Stimulus yaitu hal yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar 
seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat 
indera, sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika 
belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan.
25
  
Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 
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Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Cet. II; Jakarta: 
Kencana, 2013), h. 57.  
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 Ibid., h. 58. 
 
       
25
 C. Asri Budiningsih, op.cit., h. 21. 
 
perubahan dalam dirinya melalui pelatihan atau pengalaman.
26
 
Perubahan/perbaikan yang terjadi dalam belajar itu terutama perubahan/perbaikan 
dari fungsi psikis yang menjadi syarat dan mendasari perbaikan tingkah laku dan 
kecakapan.
27
 Perubahan tersebut tidak akan terjadi tanpa ada usaha dari peserta 
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Terjemahnya:  
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”28 
       Belajar merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
meraih perubahan baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan 
demikian, minat belajar adalah suatu ekspresi yang menunjukkan adanya 
ketertarikan dan partisipasi peserta didik melalui pikiran, perasaan dan tindakan 
terhadap suatu objek yang dipilih sehingga dapat memberikan suatu kepuasan dan 
kesenangan dalam dirinya saat mengikuti kegiatan pembelajaran.  
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: Tiga Serangkai), h. 250. 
       Setiap peserta didik tentunya memiliki minat yang berbeda-beda terhadap 
suatu mata pelajaran. Ada anak lebih tertarik pada pelajaran matematika 
dibandingkan dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), ada juga yang lebih suka 
dengan pelajaran bahasa Indonesia dibanding Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
maupun dengan mata pelajaran lainnya. Dengan melihat perbedaan tersebut, 
tentunya guru harus pandai dalam mengolah materi ajar dengan semenarik 
mungkin agar peserta didik menyukai semua mata pelajaran yang diberikan guru. 
Sebab, terkadang peserta didik tidak berminat pada mata pelajaran tertentu 
disebabkan cara guru membawakan materi tidak menarik yang akhirnya membuat 
peserta didik merasa bosan.  
2. Indikator-Indikator Minat Belajar  
       Seseorang dalam melakukan suatu kegiatan tertentu biasanya didasari dengan 
minat. Minat dapat muncul dari hati dan juga dapat muncul dari adanya 
pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik 
lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan 
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.  
       Minat yang dapat menunjang belajar adalah minat kepada mata pelajaran dan 
kepada guru yang mengajar. Cara yang dapat dilakukan guru untuk mengetahui 
apakah peserta didik berminat dalam belajar atau tidak adalah dengan mengetahui 
indikator minat belajar. Indikator tersebut dapat diketahui saat peserta didik 
sedang mengikuti pembelajaran.  
       Menurut Djamarah indikator minat belajar peserta didik adalah sebagai 
berikut: 
a. Rasa suka/senang 
b. Pernyataan lebih menyukai 
c. Adanya rasa ketertarikan 
d. Adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh 
e. Berpartisipasi dalam aktivitas belajar 
f. Memberikan perhatian29 
       Indikator minat belajar peserta didik dapat dilihat dari kebiasaan peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kebiasaan peserta didik akan terlihat 
berbeda satu sama lain sebab setiap anak memiliki karakter yang berbeda pula. 
Oleh sebab itu, guru harus memahami kondisi masing-masing peserta didik saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3. Cara Membangkitkan Minat Belajar 
       Peserta didik yang tidak memunyai minat untuk belajar seperti kurang tertarik 
dalam melaksanakan proses pembelajaran baik itu dalam bentuk mencatat, 
menanggapi, mendengar hal yang disampaikan oleh guru, dan akhirnya peserta 
didik menjadi sulit untuk memahami materi, inilah yang menjadi masalah dari 
kurangnya minat belajar peserta didik terhadap suatu mata pelajaran. Oleh sebab 
itu, dalam mengembangkan minat peserta didik pada dasarnya adalah upaya untuk 
membantu peserta didik dalam memahami manfaat dari hubungan antara materi 
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yang dipelajari dengan dirinya sendiri di dalam kehidupan. Proses ini berarti 
menunjukkan pada peserta didik bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 
memengaruhi dirinya, melayani tujuan dan memuaskan kebutuhannya.  
       Bila peserta didik menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk 
mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan melihat bahwa hasil 
dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan 
besar peserta didik akan berminat dan termotivasi untuk mempelajarinya. Oleh 
sebab itu, minat belajar pada peserta didik dapat dibangkitkan dengan cara-cara 
sebagai berikut: 
a. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk 
mendapat penghargaan, dan sebagainya). 
b. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau. 
c. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 




       Guru mengharapkan minat belajar peserta didik dapat muncul dengan 
sendirinya tanpa ada paksaan agar dapat belajar dengan tulus dan ikhlas. Oleh 
sebab itu, guru harus melakukan berbagai cara untuk mengantisipasi kondisi minat 
belajar peserta didik yang tidak stabil. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah melalui variasi mengajar guru. Berikut adalah tiga macam variasi 
mengajar: 
a. Variasi gaya mengajar 
                                                             
       30 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Cet.IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 82. 
 
       Variasi gaya mengajar secara umum meliputi variasi suara, kesenyapan, 
kontak pandang, gerakan anggota badan, dan pindah posisi dalam kelas.
31
 Hal 
tersebut merupakan cara yang dapat dilakukan guru dalam membuat suasana 
belajar lebih hidup dan tidak monoton. 
 
b. Variasi penggunaan media pembelajaran  
       Media pembelajaran berfungsi membantu memperjelas penjelasan guru atau 
mempercepat pemahaman peserta didik terhadap penyajian bahan pelajaran.
32
 
Dengan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat membuat peserta 
didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran. 
c. Variasi pola interaksi/komunikasi 
       Guru perlu menerapkan berbagai pola interaksi/komunikasi pembelajaran 
seperti berikut ini: 
1) Pola komunikasi sebagai aksi 
2) Pola komunikasi sebagai interaksi 
3) Pola komunikasi sebagai transaksi.33  
       Melalui cara tersebut diharapkan dapat efektif dalam mendorong minat 
belajar peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, agar tujuan pembelajaran 
yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. 
4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) 
                                                             
       31 Syamsu S., op.cit., h. 128. 
       32 Ibid., h. 131.  
 
       33 Ibid., h. 132-133.  
       Menurut Slameto, bahwa minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua 
faktor yakni faktor internal dan eksternal. Faktor tersebut ada yang dapat 
menunjang keberhasilan peserta didik maupun sebaliknya dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. 
a. Faktor Internal  
1) Jasmani (kesehatan dan cacat tubuh) 
2) Psikologis (perhatian, bakat, motif atau tujuan, dan kesiapan) 
3) Kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani) 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor keluarga (cara didik orang tua, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan latar belakang kebudayaan 
keluarga) 
2) Faktor sekolah (metode mengajar guru, hubungan guru dengan peserta 
didik, hubungan peserta didik dengan peserta didik, dan fasilitas sekolah) 




       Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa banyak faktor yang 
memengaruhi minat belajar peserta didik. Faktor tersebut dapat meningkatkan dan 
menurunkan pula minat belajar peserta didik. Oleh sebab itu, perlu kerjasama 
antara guru dengan orangtua dan masyarakat dalam membina peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa. 
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 Ade Tri Rahmadani & Muhammad Arif, “Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
Terhadap Minat Siswa Memilih Jurusan IPS di Kelas XI SMA Negeri 1 Kotapinang Kabupaten 
LabuhanBatu Selatan”. Jurnal Geografi, Vol. 9 No. 1 (Januari, 2017), h. 79. 
 
 D. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
       Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang mempelajari 
kehidupan sosial yang kajiannya mengintegrasikan bidang ilmu sosial dan 
humaniora.
35
 Sedangkan menurut Buchari Alma, bahwa “Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) sebagai suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang 
pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun 
dalam lingkungan sosialnya dan yang bahannya diambil dari berbagai ilmu sosial, 
seperti: geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik, dan 
psikologi”.36 Sebagai ilmu yang berkaitan dengan kehidupan sosial di masyarakat 
maka peserta didik diberikan materi yang langsung berkenaan dengan kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik dapat langsung merasakan contoh 
konkret dari materi yang dipelajari.  
2. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah 
       Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) atau social studies lebih mengarah untuk 
persiapan peserta didik untuk siap berpartisipasi dalam masyarakat, setiap peserta 
didik harus mengetahui bagaimana peran diri sendiri baik dalam keluarga maupun 
masyarakat, mengetahui peranan orang lain dan bagaimana memerankan peranan 
orang lain, serta siap untuk menerima bentuk apapun yang diberikan 
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 Nursid Sumaatmaja, Konsep Dasar IPS, (Cet.X; Jakarta: Universitas Terbuka, 2006), h. 1.9. 
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 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki sumbangsi 
yang sangat besar dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan dasar, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Memberikan perbekalan pengetahuan tentang manusia dan seluk beluk 
kehidupannya dalam asta-gatra kehidupan. 
b. Membina kesadaran, keyakinan dan sikap pentingnya hidup bermasyarakat 
dengan penuh rasa kebersamaan, bertanggung jawab dan manusiawi 
(menghargai derajat-martabat sesama, penuh kecintaan dan rasa kekeluargaan). 
c. Membina hidup keterampilan bermasyarakat dalam negara Indonesia yang 
berlandaskan Pancasila. 
d. Menunjang terpenuhinya bekal kemampuan dasar peserta didik dalam 
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga 
negara, dan anggota umat manusia. 
e. Membina perbekalan dan kesiapan untuk belajar lebih lanjut atau melanjutkan 
ke jenjang lebih tinggi.
38
 
       Adapun menurut Mutakin, tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) di sekolah adalah: 
a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, 
melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. 
b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode 
yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah-masalah sosial. 
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 Yulia Siska, Konsep Dasar IPS Untuk SD/MI (Cet.I; Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), h. 
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 Ibid., h. 11-12. 
c. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat 
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 
masyarakat. 
d. Menaruh perhatian terhadap isu dan masalah sosial, serta mampu membuat 
analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat. 
e. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri 




       Berdasarkan hal tersebut bahwa dengan mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) maka peserta didik dibekali ilmu untuk dapat memahami persoalan dalam 
kehidupan masyarakat ataupun bekal untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi. 
3. Materi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Kelas III Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
       Adapun materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang nantinya 
digunakan dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble di 
kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo adalah materi semester 1 tentang 
mengenal lingkungan alam dan buatan.   
a. Pengertian Lingkungan Alam dan Buatan 
       Apa lingkungan itu? Lingkungan adalah ruang yang kita tempati beserta 
segala sesuatu yang ada di dalamnya.
40
 Secara umum lingkungan dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu lingkungan alam dan lingkungan buatan. 
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 Ahmad Susanto, op.cit., h. 145-146. 
 
  
1) Lingkungan Alam 
      Lingkungan alam adalah lingkungan yang sudah ada di alam, tanpa harus 
dibuat oleh manusia.
41
 Contoh lingkungan alam yaitu hutan, sungai, pantai, laut, 
dan gunung.  
2) Lingkungan Buatan 
       Lingkungan buatan adalah lingkungan yang sengaja dibuat oleh manusia.
42
 
Contoh lingkungan buatan yaitu sawah, waduk, bandara dan jalan.  
 
E. Kerangka Pikir 
       Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran harus dituntut untuk 
kreatif dalam mengolah pembelajaran agar dapat berjalan secara efektif dan 
efesien agar peserta didik dapat merasakan kenyamanan saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus menyusun program pembelajaran yang 
ingin dicapai sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
       Pada aspek belajar, yang perlu diperhatikan guru adalah faktor minat belajar 
peserta didik terhadap suatu mata pelajaran. Minat menjadi faktor yang juga 
memengaruhi belajar peserta didik. Sebab, dengan adanya minat terhadap suatu 
mata pelajaran dapat membuat peserta didik menjadi lebih memerhatikan mata 
pelajaran tersebut. 
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 Ibid, h. 3.  
 
       42 Ibid, h. 5. 
       Model pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan salah satu tipe 
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat belajar peserta didik dengan 
tipenya yang asyik dan menyenangkan. Oleh sebab itu, dalam mewujudkan 
pembelajaran tersebut guru diharapkan dapat menggunakan model kooperatif tipe 
scramble secara maksimal.  





















Kooperatif Tipe Scramble  Guru 
BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
F. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan Pedagogis 
       Pendekatan ini bermaksud untuk mengetahui kemampuan pendidik dalam 
mengelola pembelajaran meliputi: pengembangan potensi peserta didik, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.  
b. Pendekatan Psikologis 
       Pendekatan ini bermaksud untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan 
potensi peserta didik meliputi: intelegensi, bakat, motivasi, sikap, minat, dan 
kepribadian. 
2. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan secara 
sistematis dan akurat mengenai kondisi yang sebenarnya dilapangan dengan 
menggunakan data-data yang bersifat kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan informasi tentang status gejala dari objek penelitian dalam 
bentuk narasi.  
 
 
G. Lokasi Penelitian  
      Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Datok Sulaiman yang beralamat di Jl. 
Puang H. Daud No. 05 Palopo. Peneliti mengambil lokasi penelitian di SD Islam 
Datok Sulaiman Palopo, sebab jaraknya yang dekat dengan tempat tinggal 
peneliti. Dapat pula menghemat waktu, tenaga, dan biaya serta mempermudah 
dalam perolehan data. 
 
H.  Sumber Data 
1. Data Primer  
       Data primer adalah bukti penulisan yang diperoleh di lapangan yang 
dilakukan secara langsung oleh penulisannya.
43
 Sumber data primer pada 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan peserta didik kelas III A SD Islam 
Datok Sulaiman Palopo yang telah menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe scramble. 
2. Data Sekunder 
       Data sekunder adalah bukti teoritik yang diperoleh melalui studi pustaka.
44
 
Sumber data sekunder diperoleh dari data informasi sekolah berupa buku, arsip 
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I. Subjek Penelitian  
       Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III A SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo dengan jumlah 32 peserta didik. Berikut adalah rincian jumlah 
peserta didik kelas III A SD Islam Datok Sulaiman Palopo: 
Tabel 3.1 
No. Kelas 
Jumlah Menurut Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 III A 14 18 32 
 
Sumber Data : Dokumen guru kelas III A SD Islam Datok Sulaiman Palopo 
 
J. Instrumen Penelitian 
       Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data 
secara lengkap dan sistematis agar memudahkan peneliti dalam mengolah data. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen penelitian 
ini menggunakan pedoman wawancara, catatan observasi dan file dokumentasi.  
1. Pedoman Wawancara 
       Pedoman wawancara adalah salah satu bentuk instrumen penelitian yang 
digunakan dalam pengumpulan data. Di dalam pedoman wawancara peneliti 
menyusun daftar pertanyaan yang diberikan untuk responden. Oleh sebab itu, 
dengan pedoman tersebut peneliti menjadi lebih mudah dalam mendapatkan data 
yang diperlukan. 
 
2. Catatan Observasi 
       Catatan observasi digunakan sebagai alat yang dapat membantu peneliti saat 
mengumpulkan data di lapangan. Melalui catatan observasi peneliti menjadi lebih 
mudah mengetahui data-data yang telah dikumpulkan. Dengan demikian, 
observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti berjalan dengan baik.  
3. File Dokumentasi 
       File dokumentasi merupakan alat yang membantu peneliti untuk 
mengumpulkan data berupa informasi sekolah, gambar, situasi sekolah, dan segala 
informasi yang di perlukan peneliti dalam menunjang penelitiannya.  
 
K. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
       Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan secara langsung 
melakukan tanya jawab dengan pewawancara dan yang diwawancarai. Peneliti 
melakukan tanya jawab langsung kepada kepala sekolah, guru kelas dan peserta 
didik untuk mendapatkan keterangan terkait aktivitas belajar peserta didik 
terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam konteks 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Selanjutnya peneliti 
mencatat hasil wawancara, berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan sebelumnya. 
2. Observasi 
       Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap objek yang diteliti di lapangan. 
Peneliti turun langsung melihat dan mengamati proses pembelajaran yang terjadi 
di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo.  
       Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengamati dan mencatat 
kejadian-kejadian faktual yang terjadi selama pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble, guna melihat pengaruh minat belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
3. Dokumentasi 
       Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk menelusuri informasi 
dan mendokumentasikan segala kegiatan yang berlangsung pada saat 
pembelajaran. Adapun hasil dokumentasi berupa foto, catatan harian, dan lain-
lain. Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
sekolah berupa profil sekolah dan data peserta didik kelas III A SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo, serta mendokumentasikan seluruh rangkaian pelaksanaan 
kegiatan penelitian. 
 
L. Teknik  Analisis Data 
       Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan peneliti untuk mengolah 
seluruh data yang telah tersedia dari hasil wawancara, pengamatan, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengikuti prosedur yang telah 
diatur agar hasil data yang didapatkan tersebut valid. Analisis data pada penelitian 
ini menggunakan model Miles dan Huberman, yakni meliputi reduksi data, 







Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
45
 
1. Reduksi Data 
       Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dari data kasar yang diperoleh 
dilapangan. Secara teknis, pada kegiatan reduksi data peneliti mengumpulkan 
semua hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah didapatkan dari 
kepala sekolah, guru dan peserta didik. Kemudian peneliti menyeleksi data-data 
tersebut dengan menyesuaikan pada fokus penelitian yakni tentang penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas III SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo.  
2. Penyajian Data 
       Penyajian data adalah proses menyajikan data dari sekumpulan informasi 
tersusun yang telah dipilih dan diorganisir secara keseluruhan yang dapat 
disajikan dalam bentuk teks naratif, gambar/skema, maupun tabel. Pada penelitian 
ini peneliti menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk teks naratif guna 
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untuk menjelaskan secara spesifik dan mendalam tentang pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble, minat belajar peserta didik setelah 
diterapkannya model tersebut dan penjelasan tentang faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Oleh 
sebab itu, data yang disajikan dapat lebih mudah untuk dipahami. 
3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 
       Penarikan kesimpulan adalah merumuskan kesimpulan dari proses reduksi 
dan penyajian data yang telah dilakukan. Secara teknis proses penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan tentang peranan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap minat belajar peserta didik di 
kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo dengan sesuai teori-teori yang 
digunakan, agar didapatkan jawaban atas permasalahan yang diteliti.  
 
M. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
1. Perpanjangan Pengamatan 
       Perpanjangan pengamatan bertujuan untuk mengecek apakah data yang 
diperoleh sudah benar atau tidak. Bila setelah di cross chek data sudah benar maka 
berarti data kredibel, dengan demikian waktu perpanjangan pengamatan dapat 
diakhiri.
46
 Perpanjangan pengamatan dalam hal ini adalah peneliti melakukan 
kembali penelitian ke SD Islam Datok Sulaiman Palopo untuk mengamati dan 
melakukan wawancara terhadap guru dan peserta didik guna mendapatkan 
informasi yang lebih lengkap. 
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2. Meningkatkan Ketekunan 
       Peningkatan ketekunan dimaksudkan bahwa peneliti melakukan pengamatan 
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 
data dan urutan peristiwa yang diamati akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis. Untuk mendukung efektifitas peneliti dalam meningkatkan ketekunan 
maka cara yang dapat dilakukan adalah dengan membaca berbagai referensi, hasil 
penelitian dan dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan penggunaan 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap minat belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPS di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo maka dapat 
uraikan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas III SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo 
       Guru sebagai pendidik tentu menggunakan model dan metode pembelajaran 
dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran. Terutama dalam 
menyampaikan materi agar dapat menarik perhatian peserta didik. Namun, tidak 
dipungkiri bahwa setiap model pembelajaran yang digunakan guru pasti memiliki 
kekurangan dan kelebihan. Dengan demikian, guru harus melakukan cara dalam 
mengatasi kekurangan atau kesulitan yang terdapat pada model pembelajaran 
tersebut. 
       Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diharapkan dapat membuat 
peserta didik memahami materi dengan baik agar dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, saat peserta didik diberi materi 
tentang lingkungan alam dan buatan maka peserta didik dapat menyebutkan 
contoh lingkungan alam dan lingkungan buatan yang berada dalam lingkungan 
tempat tinggal masing-masing. Namun untuk lebih membantu peserta didik dalam 
menguasai materi maka guru dapat menggunakan model pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan seperti model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 
       Adapun untuk mengatahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS, berikut peneliti telah 
menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo. 
a. Mempersiapkan media pembelajaran kooperatif tipe scramble 
      Guru terlebih dahulu harus menentukan jenis scramble apa yang ingin 
digunakan dalam pembelajaran. Sebab, terdapat 4 jenis scramble yang dapat 
digunakan guru yakni scramble kata, scramble kalimat, scramble paragraf dan 
scramble wacana. Namun pada hasil penelitian di kelas III SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo yang digunakan adalah scramble kata.  
       Menurut Rachman S.Pd.I, alasan memilih jenis scramble kata adalah agar 
peserta didik lebih mudah dan cepat mengingat kata dan memaknai kata.
47
  Anak 
pada usia kelas rendah masih terbatas dalam memaknai kata, oleh sebab itu 
penggunaan scramble kata adalah jenis scramble yang dapat membantu peserta 
didik dalam memahami suatu kata. Adapun untuk membuat media pembelajaran 
scramble kata guru dapat mengikuti langkah-langkah berikut ini.  
1) Membuat pertanyaan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
       Membuat pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
dimaksudkan agar peserta didik dapat memahami dan menguasai materi yang 
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Agustus 2018 di Palopo. 
telah dipelajari. Adapun kompetensi yang ingin dicapai pada materi semester 1 
kelas III di SD Islam Datok Sulaiman Palopo adalah peserta didik mampu 
mengidentifikasi contoh lingkungan alam dan buatan, mampu menjelaskan 
kegunaan lingkungan alam dan buatan bagi manusia, dan mampu menyebutkan 
cara-cara merawat/memelihara lingkungan alam dan buatan. Setelah mengetahui 
kompetensi yang ingin dicapai maka guru membuat pertanyaan yang berfungsi 
untuk menguatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diberikan.  
2) Membuat jawaban yang diacak hurufnya 
       Pembuatan soal pada scramble kata dibuat dalam bentuk lembar kerja soal 
dan jawaban, terdapat kolom A yang berisi pertanyaan dan kolom B berisi 
jawaban yang hurufnya telah di acak. Berikut adalah pembuatan soal yang dapat 
dilihat: 
No Kolom A Kolom B 
1. Ruang yang kita tempati beserta 
segala sesuatu yang ada 
didalamnya disebut… 
1) ngankuling… 
2. Contoh lingkungan alam adalah… 2) nunggu… 
3. Aliran yang besar di wilayah 
daratan disebut… 
3) ngaisu… 
4. Tempat pesawat terbang lepas 
landas maupun mendarat 
disebut… 
4) randaba… 
5. Tanah yang digarap dan diairi 




       Jenis scramble kata memiliki ciri terkhusus yakni jawaban kata yang tersedia  
telah teracak hurufnya. Ciri inilah yang menjadi perbedaan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dengan model pembelajaran lainnya. Menurut Rachman 
S.Pd.I, melalui pembelajaran ini peserta didik akan merasa tertantang dalam 
menjawab dan menyusun kata dengan cepat dan benar.
48
 Dengan demikian, 
pembelajaran menjadi terasa seru dan menyenangkan. 
b. Guru menyajikan materi tentang mengenal lingkungan alam dan buatan 
       Efektif tidaknya suatu kegiatan pembelajaran dapat dinilai dari sikap atau 
perilaku peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Sikap atau perilaku peserta 
didik biasanya dipengaruhi oleh bagaimana cara guru membawakan materi 
pelajaran dan jenis mata pelajaran apa yang diajarkan guru. Menurut Rachman 
S.Pd.I jika peserta didik sudah senang dan nyaman dengan gurunya maka apapun 
yang diajarkan gurunya pasti mereka akan memperhatikan pelajaran tersebut.
49
  
Oleh sebab itu, guru menjadi kunci utama dalam mengolah materi ajar agar 









Gambar 1 : Guru menjelaskan materi tentang lingkungan alam dan  
       buatan 
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Gambar 2 : Peserta didik sedang menerima materi pembelajaran  
Pada gambar tersebut guru sedang menyajikan materi pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) tentang lingkungan alam dan buatan di kelas III SD 
Islam Datok Sulaiman Palopo. Tujuan pembelajaran yang diharapkan adalah 
peserta didik dapat mengidentifikasi contoh lingkungan alam dan buatan, dapat 
memahami kegunaan lingkungan alam dan buatan bagi manusia, dan dapat 
memahami cara merawat lingkungan alam dan buatan.  
c. Guru membentuk kelompok diskusi 
      Pembentukan kelompok dilakukan saat guru telah selesai menyajikan materi 
tentang pembelajaran. Pembagian kelompok dibentuk dalam upaya untuk 
memberikan soal latihan dalam bentuk scramble kata. Menurut Rachman S.Pd.I., 
melalui pemberian soal dalam bentuk scramble kata dapat membuat peserta didik 
lebih memahami materi dengan cepat dan mudah.
50
 Oleh sebab itu, guru harus 
berusaha untuk membuat suasana belajar menjadi lebih efektif dan bermakna. 
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Gambar 3 : Guru mengatur peserta didik untuk membentuk    
       kelompok  
       Gambar tersebut menunjukkan bahwa guru sedang mengatur dan 
mengarahkan peserta didik untuk membentuk kelompok. Setiap kelompok 
beranggotakan 4-5 orang yang disesuaikan dengan jumlah peserta didik dalam 
satu kelas. Setelah pembagian kelompok telah selesai maka guru pun menjelaskan 
kepada peserta didik tentang aturan dalam mengerjakan soal secara berkelompok, 
yakni guru memberi durasi waktu tertentu untuk mengerjakan soal tersebut. 
d. Guru membagikan lembar kerja soal dan jawaban 
 
        
        
      
 
 
Gambar 4 : Setiap kelompok dibagikan lembar kerja soal  
         dan jawaban 
       Saat peserta didik telah memahami aturan dalam mengerjakan soal maka guru 
pun membagikan lembar kerja soal dan jawaban kepada setiap kelompok. Dalam 
proses pembelajaran kooperatif tipe scramble, peserta didik diberikan waktu lebih 
banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu antar anggota kelompok 
dalam mendiskusikan soal yang diberikan. Dengan demikian dapat memudahkan 






Gambar 5 : Setiap kelompok mulai mengerjakan soal yang telah  
       dibagikan 
      Selanjutnya setiap kelompok mengerjakan soal dengan durasi waktu yang 
telah ditentukan. Dalam mengerjakan soal maka setiap anggota kelompok akan 
saling berdiskusi dan bekerja sama dalam menyusun huruf yang diacak menjadi 







Gambar 6 : Setiap kelompok berlomba-lomba mengerjakan soal  
       dengan cepat dan tepat  
       Pada gambar tersebut setiap kelompok berlomba-lomba mengerjakan soal 
yang diberikan. Adapun guru memantau dan menilai setiap kelompok dalam 
menyelesaikan soal. Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, setiap kelompok 
wajib mengumpulkan lembar soal dan jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik 
kelompok yang selesai maupun tidak selesai harus segera mengumpulkannya.  
e. Guru menilai hasil kerja peserta didik 
       Guru melakukan penilaian terhadap hasil kerja peserta didik dengan 
berdasarkan seberapa cepat setiap kelompok menyelesaikan soal dan berapa soal 
yang dikerjakan dengan benar. Bagi kelompok yang berhasil menyelesaikan soal 
dengan cepat dan benar maka guru memberikan apresiasi kepada kelompok baik 
dalam bentuk ucapan selamat ataupun pemberian hadiah. Namun Menurut 
Rachman S.Pd.I, bagi kelompok yang belum berhasil menjawab soal dengan cepat 
dan benar maka tetap diberi semangat.
51
 Selanjutnya guru memberikan umpan 
balik dan penguatan terhadap hasil kerja peserta didik dalam menyusun huruf 
yang di acak pada kolom jawaban. 
2. Minat Belajar Peserta Didik yang Menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble pada Mata Pelajaran IPS di Kelas III SD Islam 
Datok Sulaiman Palopo  
       Materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang padat dan penuh penjelasan 
memungkinkan ada peserta didik yang tidak suka belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Hal tersebut diketahui dari Nur Aqila yang menganggap bahwa pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah pelajaran yang susah karena jawabannya 
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panjang.
52
 Terdapat pula faktor lain mengapa peserta didik tidak begitu 
memperhatikan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sebab kurangnya 
interaksi peserta didik dengan guru maupun antar peserta didik, kurangnya 
keterlibatan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran, dan peserta didik 
kurang memunyai rasa ingin tahu yang mendalam terhadap materi yang diberikan 
guru. Hal ini membuktikan bahwa masih terdapat kendala yang membuat 
pembelajaran tidak berjalan dengan begitu efektif.   
       Model pembelajaran kooperatif tipe scramble digunakan sebagai salah satu 
upaya untuk mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat 
tercapai. Tercapainya pembelajaran yang diinginkan guru dapat memberikan 
energi positif bagi guru lainnya pula untuk memperbaiki kinerja dalam merancang 
pembelajaran yang lebih baik. 
       Berdasarkan hasil penelitian, bahwa minat belajar peserta didik yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble di kelas III SD Islam 
Datok Sulaiman Palopo pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator minat belajar 
peserta didik yang berbeda dengan keadaan sebelumnya.   
a. Peserta didik menjadi lebih senang/suka terhadap mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) 
       Perasaan senang/suka peserta didik terhadap mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dapat terlihat saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
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Dengan model pembelajaran kooperatif tipe scramble membuat peserta didik 
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut disebabkan 
peserta didik dapat belajar sambil bermain. Menurut Rachman S.Pd.I bahwa 
peserta didik senang jika diberikan games karena dapat merasa nyaman saat 
mengikuti pembelajaran”.53 Dengan berlomba-lomba menyusun huruf yang telah 
diacak membuat kegiatan pembelajaran menjadi seru dan menyenangkan.  
       Salah seorang peserta didik yakni Gabriel Abdillah menyatakan bahwa:  
“Saya sangat senang saat menyusun huruf karena dikerjakan secara bersama dan 
saling adu cepat dalam menjawab soal dengan kelompok lain”54 
 
      Selain itu, Muhammad Alif pun berkata bahwa: 
“Sangat senang jika mengerjakan soal bersama teman kelompok karena dapat 
saling membantu untuk menyusun huruf yang diacak.”55  
 
       Penggunaan model kooperatif tipe scramble terhadap peserta didik di kelas III 
SD Islam Datok Sulaiman Palopo menunjukkan adanya perasaan senang pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sebab peserta didik begitu semangat 
saat diberi tugas secara berkelompok. 
b. Peserta didik menjadi lebih tertarik dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) 
       Model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat bermanfaat bagi 
perkembangan peserta didik. Sebab, model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
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adalah model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk bermain sambil 
belajar melalui permainan menyusun jawaban soal yang hurufnya telah diacak. 
Kemudian, setiap kelompok akan berlomba-lomba untuk menyusun jawaban 
dengan cepat dan tepat. Dengan kegiatan tersebut maka peserta didik dengan 
secara tidak sadar akan senang dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
       Apabila peserta didik telah senang dan suka terhadap pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) maka secara otomatis rasa ketertarikan pun akan muncul 
dengan sendirinya. Hal tersebut dapat terlihat dari antusias peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran dan tidak menunda untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Menurut Rachman S.Pd.I bahwa rasa ketertarikan peserta didik 
muncul karena merasakan kenyamanan saat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dengan cara yang berbeda dengan biasanya.
56
 Dengan demikian, peserta didik 
menganggap bahwa belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ternyata juga asyik dan 
menyenangkan.  
c. Adanya partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) 
       Selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble peserta didik melakukan diskusi kelompok dalam 
menyusun huruf yang teracak menjadi kata yang benar. Hal ini tentunya 
mendorong setiap anggota kelompok untuk ikut berpartisipasi dalam 
menyelesaikan kelompok secara bersama-sama. Menurut Rachman S.Pd.I bahwa 
partisipasi dari setiap anggota kelompok dapat terihat pada saat pengerjaan soal, 
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dimana setiap anggota kelompok saling bekerja sama dan saling membantu satu 
sama lain untuk menyelesaikan tugas dengan cepat dan benar.
57
 Oleh sebab itu, 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble membuat hubungan diantara peserta 
didik menjadi lebih akrab. 
d. Adanya perhatian peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) 
      Model pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan tipe pembelajaran 
yang membuat peserta didik dapat belajar sambil bermain. Menurut Rachman 
S.Pd.I, bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe scramble membuat 
peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPS, hal 
tersebut terlihat pada raut wajah berseri dan gerak aktif peserta didik dalam 
menyusun huruf dengan cepat dan tepat.
58
 Oleh sebab itu, dengan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan secara otomatis dapat menarik perhatian 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Bahkan, apabila diperkuat 
dengan sikap guru yang humoris, ramah dan sabar dapat membuat peserta didik 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
Didik di Kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo 
       Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh faktor yang 
mendukung dan menghambat proses pelaksanaannya. Hal tersebut bisa dilihat dari 
aspek teknis maupun non teknis yang memengaruhi pelaksanaan pembelajaran. 
Adapun yang dimaksud dari aspek teknis adalah sarana dan prasarana sekolah 
dalam menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran sedangkan aspek non teknis 
adalah kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran dan bagaimana kondisi 
peserta didik saat mengikuti pembelajaran. 
a. Faktor Pendukung Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di Kelas III SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo 
      Pengaruh faktor pendukung dapat membantu kelancaran proses pembelajaran. 
Hal tersebut dibutuhkan untuk mewujudkan keberhasilan dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Adapun faktor pendukung pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo adalah sebagai berikut: 
1) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik  
      Pemberian motivasi kepada peserta didik dapat memberikan dampak positif 
terhadap kesiapan jiwa peserta didik dalam mengawali pembelajaran. Sebab 
dengan begitu, peserta didik diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan 
hati yang senang dan ikhlas, serta ilmu yang diajarkan guru dapat mudah diserap 
oleh peserta didik. 
2) Guru membagi kelompok secara heterogen  
      Pembagian kelompok yang dilakukan guru secara heterogen dimaksudkan 
untuk menghindari adanya kemampuan yang tidak merata dari setiap kelompok. 
Dengan pembagian secara heterogen maka setiap kelompok memiliki kemampuan 
yang relatif sama. Peserta didik yang memiliki kemampuan yang rendah dapat 
secara langsung dibantu oleh peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi. 
Dengan demikian, setiap kelompok dapat saling melengkapi satu sama lain. Dan 
akhirnya, tidak memunculkan masalah diantara peserta didik perihal pembagian 
kelompok yang dilakukan guru.  
3) Pemberian pemahaman tentang tujuan pembagian kelompok 
      Pemberian pemahaman kepada peserta didik tentang tujuan pembagian 
kelompok adalah sesuatu yang harus dilakukan guru. Dengan memberi 
pemahaman kepada peserta didik dapat membuat mereka paham dengan tanggung 
jawabnya di dalam kelompok. Tujuan dibentuknya kelompok adalah agar 
membiasakan peserta didik untuk saling bekerja sama dalam mendiskusikan dan 
memecahkan jawaban dari latihan yang diberikan guru. Dengan saling bekerja 
sama setiap kelompok dapat menyelesaikan tugas dengan baik. 
4) Pemberian apresiasi kepada peserta didik  
       Guru perlu memberikan apresiasi kepada peserta didik atas pencapaian yang 
baik dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat membuat peserta didik merasa 
dihargai atas usaha yang telah dilakukan. Bentuk apresiasi yang dilakukan guru 
dapat berupa pemberian penghargaan baik itu dalam bentuk materi ataupun non 
materi. Dengan demikian, peserta didik pun akan bertambah semangat dalam 
mengikuti pembelajaran.   
b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Scramble dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di Kelas III SD 
Islam Datok Sulaiman Palopo 
      Adanya faktor penghambat tentunya turut memengaruhi proses pelaksanaan 
pembelajaran. Hambatan tersebut bisa membuat proses pembelajaran menjadi 
terganggu atau tidak maksimal. Adapun untuk mengetahui adanya faktor yang 
menghambat proses pembelajaran adalah dengan melihat bagaimana kemampuan 
guru dalam mengolah pembelajaran, bagaimana keadaan peserta didik, dan 
bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana sekolah.  
       Munculnya faktor penghambat tentunya memicu perhatian guru untuk dapat 
mengatasinya. Namun jika hal tersebut tidak diperhatikan oleh guru maka proses 
pembelajaran akan menjadi tidak maksimal atau bahkan gagal. Adapun faktor 
penghambat dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas III SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo adalah sebagai berikut: 
1) Terbatasnya pemahaman guru terhadap peserta didik 
      Guru sebagai tokoh utama yang berperan penting dalam memahami kondisi 
peserta didik haruslah sigap dalam merespon apa yang menjadi permasalahan 
pada peserta didik. Guru harus mengetahui setiap perkembangan peserta didik 
dalam merespon suatu pembelajaran. Sebab, setiap peserta didik memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Hal tersebut dapat diketahui jika guru peduli dan 
memperhatikan kondisi peserta didik baik itu saat didalam kelas maupun diluar 
kelas.    
      Adanya bentuk kepedulian dan perhatian kepada peserta didik maka peserta 
didik pun biasanya akan terbuka dan mau mengungkapkan apa yang menjadi 
masalah saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan begitu, guru dapat 
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi peserta didik.  Hal tersebut 
pun akan membuat peserta didik menjadi lebih menghargai dan menghormati guru 
sebagai orangtua kedua di sekolah.  
2) Penggunaan model pembelajaran yang monoton 
       Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran tentunya menggunakan model 
pembelajaran. Ada banyak jenis model pembelajaran yang dapat diterapkan guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran salah satunya adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble. Namun, guru tidak mesti menggunakan 
model scramble secara terus-menerus karena hal tersebut akan membuat peserta 
didik menjadi bosan dan jenuh. Oleh sebab itu, penggunaan dari berbagai model 
pembelajaran dimaksudkan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan lebih 
bervariasi serta tidak menimbulkan kejenuhan pada peserta didik.  
       Guru juga terkadang tidak ingin repot dan pusing dalam menyusun dan 
merancang kegiatan pembelajaran. Maka biasanya guru akan menggunakan satu 
model pembelajaran saja dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tentunya 
hal ini tidaklah baik bagi peningkatan potensi peserta didik jika penggunaan 
model pembelajaran bersifat monotan. Guru harusnya kreatif dalam menggunakan 
berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan 
kondisi peserta didik agar pembelajaran tersebut dapat menarik simpati peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran.  
3) Kemampuan belajar peserta didik yang rendah 
       Guru tentunya menginginkan semua peserta didik dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Namun, tak dipungkiri kemampuan dari setiap peserta 
didik itu berbeda-beda, ada yang tingkat kecerdasannya di atas, standar dan 
bahkan ada yang tingkat kecerdasannya di bawah. Dengan demikian, hal itu pula 
yang dapat menghambat jalannya kegiatan pembelajaran. Sebab, guru berharap 
semua peserta didik dapat turut aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Akan tetapi dengan membiasakan peserta didik untuk menyelesaikan soal dengan 
melalui diskusi kelompok diharapkan peserta didik yang kemampuannya rendah 
dapat secara otomatis berbaur dalam menyelesaikan tugas dengan baik.  
          
B. Pembahasan  
       Guru tentunya berharap semua kompetensi dapat tercapai dengan baik yakni 
peserta didik dapat memahami materi lingkungan alam dan buatan. Namun, tidak 
dipungkiri bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung masih terdapat 
peserta didik yang kurang dalam memahami materi. Terutama masih terdapat 
beberapa peserta didik yang salah dalam menjawab contoh lingkungan alam dan 
buatan. Oleh sebab itu, penggunaan model kooperatif tipe scramble merupakan 
salah satu cara alternatif dalam membantu peserta didik untuk memahami dan 
menguasai materi lingkungan alam dan buatan dengan cepat dan mudah. 
       Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
Kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo diketahui bahwa aktivitas belajar 
peserta didik menjadi lebih bervariasi dan lebih bermakna. Sebab, model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble adalah model pembelajaran yang mengajak 
peserta didik belajar sambil bermain. Melalui model pembelajaran ini peserta 
didik dilatih untuk memahami materi pembelajaran dalam bentuk permainan 
scramble kata. Pada permainan scramble kata peserta didik berlomba-lomba 
menyusun kata yang teracak menjadi kata yang logis. Dengan demikian, kegiatan 
pembelajaran menjadi terasa seru dan menyenangkan.  
       Melalui model pembelajaran kooperatif tipe scramble membuat peserta didik 
ikut terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya adalah dapat 
memberikan pengaruh positif bagi perkembangan kognitif, psikomotorik dan 
afektif peserta didik. Dengan aktifnya peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
membuat peserta didik merasa diberi kesempatan untuk mengeluarkan segenap 
kemampuan yang dimiliki di dalam menjawab tugas yang diberikan guru. Dengan 
begitu, peserta didik menjadi lebih percaya diri dengan kemampuan yang 
dimilikinya. 
        Menurut Bruner dalam kutipan C. Asri Budiningsih mengatakan bahwa 
perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan cara menyusun 
materi pelajaran dan menyajikannya sesuai dengan tahap perkembangan orang 
tersebut.
59
 Oleh sebab itu, model pembelajaran kooperatif tipe scramble sangat 
                                                             
       
59 C. Asri Budiningsih, op.cit., h. 42. 
cocok bagi anak usia kelas rendah untuk memahami materi dengan mudah. 
Namun, selain itu guru juga harus menyusun pertanyaan dengan melihat apakah 
peserta didik telah memahami kata tertentu atau belum. Dengan begitu, guru dapat 
membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang sulit dipahami dan 
diingat oleh peserta didik. 
       Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat membantu 
peserta didik untuk lebih memahami materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dengan  mudah. Sebab, peserta didik dilatih untuk menyusun jawaban dalam 
bentuk kata yang teracak lalu disusun dengan benar sesuai dengan maksud 
pertanyaan. Melalui pemberian permainan scramble kata secara tidak sadar dapat 
membuat peserta didik dapat memahami materi dengan baik. Dengan begitu, 
peserta didik menjadi lebih mudah dan cepat dalam menguasai materi 
pembelajaran.  
       Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble adalah sebagai 
salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Minat bersifat subjektif, tidak semua 
peserta didik memunyai minat belajar yang sama. Hal ini dapat diketahui dari 
sikap atau perilaku peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Oleh sebab itu, 
penting bagi guru untuk mencari cara dalam mendorong minat belajar peserta 
didik. 
       Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat menjadi 
salah satu cara untuk mendorong minat belajar peserta didik. Model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble adalah salah satu model pembelajaran yang digunakan 
guru saat mengajarkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 
bertujuan untuk membuat suasana belajar peserta didik menjadi lebih berbeda 
dengan biasanya. Minat dapat timbul akibat adanya rangsangan, kegiatan, serta 
pengalaman yang diperoleh dari lingkungan peserta didik. Oleh sebab itu, dengan 
adanya kegiatan dalam menyusun scramble kata diharapkan dapat menumbuhlan 
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. 
       Minat belajar merupakan perasaan senang atau ketertarikan peserta didik 
terhadap suatu pelajaran yang kemudian mendorong peserta didik untuk mencari 
tahunya, yang selanjutnya dapat ditunjukkan melalui partisipasi dan keaktifan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada peserta 
didik merupakan akibat dari kegiatan belajar. Berhasil atau tidaknya pencapaian 
tujuan pembelajaran, tergantung bagaimana proses belajar yang dialami oleh 
peserta didik. Oleh sebab itu, untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal 
maka harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 
peserta didik berupa minat belajar yang kuat. 
       Menurut teori naturalisme romantik dari Jean Jacques Rousseau dalam 
kutipan Rusman memandang bahwa individu memiliki potensi-potensi atau 
kemampuan-kemampuan yang masih terpendam dan memiliki kekuatan sendiri 
untuk mengembangkan dirinya secara mandiri.
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 Menurut teori Vigotsky dalam 
kutipan C. Asri Budiningsih, mengatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
hendaknya anak memperoleh kesempatan yang luas untuk mengembangkan zona 
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perkembangan proximalnya atau potensinya melalui belajar dan berkembang.
61
 
Dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
potensinya maka peserta didik dapat belajar secara mandiri dalam menemukan 
dan memahami suatu objek dengan cara yang alami. Oleh sebab itu, keberhasilan 
suatu pelaksanaan model pembelajaran ditentukan pula bagaimana guru 
memahami kondisi peserta didik dan apa yang menjadi kebutuhan peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
      Guru memang harus memahami dari setiap perbedaan peserta didik. Dengan 
memahami kondisi peserta didik maka guru perlu melakukan perlakuan khusus 
kepada peserta didik dengan tingkat kecerdasan dibawah. Sebab jika hal tersebut 
tidak dilakukan maka peserta didik dapat mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran. Kesulitan belajar dapat dialami peserta didik manakala guru hanya 
berfokus bagaimana materi ajar dapat selesai dengan tepat waktu tanpa tahu 
apakah peserta didik telah mengerti atau tidak. Oleh sebab itu, guru diharapkan 
lebih kreatif lagi dalam menggunakan model pembelajaran yang membuat semua 
peserta didik dapat ikut berpartisipasi.  
       Berdasarkan hasil penelitian terdapat pula faktor pendukung dan penghambat 
yang memengaruhi proses pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas III SD Islam 
Datok Sulaiman Palopo. Pada faktor yang mendukung pelaksanaan model 
pembelajaran scramble tentunya sangat membantu dalam membuat pembelajaran 
lebih efektif. Dengan adanya motivasi dan pembagian kelompok secara heterogen 
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dapat membuat peserta didik menjadi lebih tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran.  
       Munculnya faktor yang menghambat proses pelaksanaan model pembelajaran 
scramble biasanya tidak dapat dihindari. Sebab, faktor tersebut bisa saja berasal 
dari guru, peserta didik, ataupun fasilitas sekolah. Seperti halnya apabila guru 
tidak dapat menguasai jalannya pembelajaran dan tidak memahami kemampuan 
peserta didik dalam menerima materi pembelajaran maka dengan faktor tersebut 
dapat memberikan dampak yang negatif kepada proses pembelajaran. Oleh sebab 
itu, kompetensi guru harus terus ditingkatkan untuk mewujudkan pembelajaran 



















       Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan model kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo 
memberikan perubahan positif terhadap aktivitas belajar peserta didik. Sebab, 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe scramble peserta didik dapat belajar 
dengan aktif dan menyenangkan. Peserta didik akan dilatih untuk bagaimana 
menjalin kerjasama yang baik dengan sesama teman kelompok. Selain itu, peserta 
didik akan memahami materi dengan mudah dan cepat. Sebab, guru memberikan 
penguatan terhadap materi yang kurang dipahami oleh peserta didik. Dengan 
begitu peserta didik dapat lebih mudah dalam mengingat materi yang telah 
diajarkan.  
2. Minat belajar peserta didik yang menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo mengalami peningkatan. Sebab, 
diketahui dari indikator minat belajar peserta didik terjadi perubahan positif dari 
tingkah laku belajar peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Diantaranya 
adalah munculnya perasaan senang peserta didik terhadap mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), yang kemudian menarik perhatian peserta didik untuk 
turut berpartisipasi dalam melaksanakan tugas kelompok dengan baik. Oleh sebab 
itu, dengan perubahan tersebut terjadi peningkatan terhadap minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  
3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas 
III SD Islam Datok Sulaiman Palopo dapat diketahui berdasarkan aspek teknis 
berupa sarana dan prasarana dan non teknis berupa kemampuan guru dan kondisi 
peserta didik yang mempengaruhinya. 
 
B. Saran 
       Adapun yang menjadi saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pihak Sekolah 
       Sebagai penanggung jawab sekolah agar kiranya dapat lebih memperhatikan 
aspek sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah. 
Dengan memenuhi kebutuhan belajar peserta didik maka proses kegiatan 
pembelajaran akan dapat berjalan dengan lancar. 
2. Guru 
       Sebagai tokoh yang berperan penting dalam mengembangkan potensi peserta 
didik di sekolah, maka guru harus meningkatkan kompetensinya dalam menguasai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Nama Sekolah : SD Islam Datok Sulaiman Palopo 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : III/1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
Standar Kompetensi  
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah 
dan di sekolah 
 
I. Kompetensi Dasar  
1.2 Memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah 
 
II. Tujuan Pembelajaran  
- Siswa mampu mengidentifikasi contoh-contoh  lingkungan alam  
- Siswa mampu mengidentifikasi contoh-contoh lingkungan buatan  
 
 Karakter Siswa yang diharapkan :  Disiplin (Discipline) 
Tanggung jawab (Responsibility) 
Kerja sama (Cooperation) 
Percaya diri (Confidence) 
III. Materi Ajar 
1. Lingkungan alam dan buatan 
 
IV. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran :  
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
2. Metode Pembelajaran :  
a. Ceramah 







V. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan awal 
- Guru memberikan salam dan memperkenalkan diri kemudian berdoa 
sebelum memulai pelajaran 
- Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa dalam belajar 
- Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 
 
Kegiatan Inti 
 Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
- Menjelaskan lingkungan alam dan buatan 
- Guru memberikan contoh kepada siswa 
- Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
- Untuk mengetahui pengetahuan siswa, guru memberikan soal latihan kepada 
siswa dalam bentuk permainan scramble kata  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
- Guru bersama siswa bertanya jawab dan memberikan kesimpulan 
 
Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
- Guru bersama siswa menutup pelajaran 
VI. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
a. Buku yang relefan 
b. Lingkungan kelas 
c. Pengalaman siswa 















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP ) 
Nama Sekolah : SD Islam Datok Sulaiman Palopo 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : III/1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
Standar Kompetensi  
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah 
dan di sekolah 
 
I. Kompetensi Dasar  
1.2 Memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah 
 
II. Tujuan Pembelajaran  
- Siswa mampu menjelaskan kegunaan lingkungan alam bagi manusia  
- Siswa mampu menjelaskan kegunaan lingkungan buatan bagi manusia  
  
 Karakter Siswa yang diharapkan :  Disiplin (Discipline) 
Tanggung jawab (Responsibility) 
Kerja sama (Cooperation) 
Percaya diri (Confidence) 
III. Materi Ajar 
1. Lingkungan alam dan buatan 
 
IV. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran :  
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
2. Metode Pembelajaran :  
a. Ceramah 








V. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan awal 
- Guru memberikan salam dan memperkenalkan diri kemudian berdoa 
sebelum memulai pelajaran 
- Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa dalam belajar 
- Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 
 
Kegiatan Inti 
 Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
- Menjelaskan kegunaan lingkungan alam dan buatan 
- Guru memberikan contoh kepada siswa 
- Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
- Untuk mengetahui pengetahuan siswa, guru memberikan soal latihan kepada 
siswa dalam bentuk permainan scramble kata  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
- Guru bersama siswa bertanya jawab dan memberikan kesimpulan 
 
Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
- Guru bersama siswa menutup pelajaran 
VI. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
a. Buku yang relefan 
b. Lingkungan kelas 
c. Pengalaman siswa 















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP ) 
Nama Sekolah : SD Islam Datok Sulaiman Palopo 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : III/1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
Standar Kompetensi  
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah dan 
di sekolah 
 
I. Kompetensi Dasar  
1.2 Memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah 
 
II. Tujuan Pembelajaran  
- Siswa mampu menyebutkan cara-cara merawat/ memelihara lingkungan 
alam  
- Siswa mampu menyebutkan cara-cara merawat/ memelihara lingkungan 
buatan  
 
 Karakter Siswa yang diharapkan :  Disiplin (Discipline) 
Tanggung jawab (Responsibility) 
Kerja sama (Cooperation) 
Percaya diri (Confidence) 
III. Materi Ajar 
1. Lingkungan alam dan buatan 
 
IV. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran :  
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
2. Metode Pembelajaran :  
a. Ceramah 





V. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan awal 
- Guru memberikan salam dan memperkenalkan diri kemudian berdoa 
sebelum memulai pelajaran 
- Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa dalam belajar 
- Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 
 
Kegiatan Inti 
 Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
- Menjelaskan cara-cara merawat/memelihara lingkungan alam dan buatan 
- Guru memberikan contoh kepada siswa 
- Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 
 Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
- Untuk mengetahui pengetahuan siswa, guru memberikan soal latihan kepada 
siswa dalam bentuk permainan scramble kata  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
- Guru bersama siswa bertanya jawab dan memberikan kesimpulan 
 
Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
- Guru bersama siswa menutup pelajaran 
VI. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
a. Buku yang relefan 
b. Lingkungan kelas 
c. Pengalaman siswa 











































      
 
 


































































Pedoman Wawancara untuk Siswa 
 
1. Adakah rasa suka/senang Anda pada mata pelajaran IPS? 
2. Apakah Anda tertarik mempelajari IPS? 
3. Apakah yang membuat Anda tertarik dengan mata pelajaran IPS? 
4. Apakah mata pelajaran IPS itu susah? 
5. Apakah Anda selalu berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran IPS? 
6. Mengapa Anda mau berpartisipasi dalam pembelajaran IPS? 
7. Apakah Anda mengerjakan tugas dengan baik? 















Pedoman Wawancara untuk Guru 
 
1. Bagaimana minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas III 
SD Islam Datok Sulaiman Palopo? 
2. Adakah faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPS di kelas III? 
3. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
pada mata pelajaran IPS ? 
4. Bagaimana minat belajar peserta didik saat diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble ? 
5. Apa faktor penghambat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble? 



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PERANAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SCRAMBLE 
TERHADAP MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA 




Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 




Abstract: This study aims to determine the implementation of scramble type 
cooperative learning models and to find out the learning interests of students who 
apply the model and to know the supporting factors and obstacles to the 
implementation of scramble type cooperative learning models in increasing 
student interest in social studies in Grade III Islamic Elementary School Datok 
Sulaiman Palopo. This study uses a type of qualitative descriptive research 
carried out in class III Islamic Elementary School Datok Sulaiman Palop. Data 
collection techniques used were observation, interviews, and documentation. The 
results of this study indicate that the implementation of a scramble type 
cooperative model makes students directly active in learning activities. The 
learning interest of students who apply scramble type cooperative learning 
models on social studies subjects has increased with students participating in 
learning activities. The supporting factors include the teacher providing 
motivation and understanding of the purpose of group division. While the 
inhibiting factors are the limited understanding of the teacher towards students, 
the use of monotonous learning models, and low learning ability of students. 
Thus, the role of scramble type cooperative learning models is very effective in 
increasing students' interest in learning in social studies subjects in class III SD 
Islam Datok Sulaiman Palopo. 
 
Keywords: Scramble Type Cooperative Learning Model, Learning Interest 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble dan mengetahui minat belajar peserta didik 
yang menerapkan model tersebut serta mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas III SD 
Islam Datok Sulaiman Palopo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di kelas III SD Islam Datok Sulaiman 
Palop. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan model 
kooperatif tipe scramble membuat peserta didik secara langsung aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Minat belajar peserta didik yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS mengalami 
peningkatan dengan peserta didik ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Adapun faktor pendukung antara lain guru memberikan motivasi dan pemahaman 
tentang tujuan pembagian kelompok. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
terbatasnya pemahaman guru terhadap peserta didik, penggunaan model 
pembelajaran yang monoton, dan kemampuan belajar peserta didik yang rendah. 
Dengan demikian, peranan model pembelajaran kooperatif tipe scramble sangat 
efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di 
kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble, Minat Belajar 
PENDAHULUAN  
       Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya, 
yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke 
arah yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2009:4). Menurut teori naturalisme romantik dari Jean Jacques 
Rousseau (Rusman, 2014:386) memandang bahwa individu memiliki potensi-
potensi atau kemampuan-kemampuan yang masih terpendam dan memiliki 
kekuatan sendiri untuk mengembangkan dirinya secara mandiri. Usaha 
membentuk kecakapan dalam diri peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan, 
perlu peningkatan kinerja guru sebagai tenaga pengajar (Edhy Rustan dan Muh. 
Said Bahru, 2018:2). Guru yang profesional diyakini mampu memotivasi peserta 
didik dan mengoptimalkan potensinya dalam kerangka pencapaian standar 
pendidikan yang ditetapkan (Syaiful Sagala, 2013:41). Dengan begitu diharapkan 
guru dapat melahirkan peserta didik yang cerdas dan berakhlak mulia.  
       Peserta didik adalah subjek dari sebuah pendidikan dan oleh sebab itu 
menjadi pokok permasalahan dari seluruh proses pendidikan yang berlangsung di 
sekolah (Basilius R. Werang, 2015:37). Guru berperan aktif dalam 
mengembangkan potensi peserta didik dan bertanggung jawab penuh untuk 
mewujudkan tujuan pembelajaran. Guru yang profesional adalah guru yang dapat 
melakukan tugas mengajarnya dengan baik (Zainal Aqib, 2015:84). Guru 
memiliki banyak tugas baik yang terkait dengan tugas formal maupun tugas 
nonformal dalam bentuk pengabdian (Syamsu S, 2017:5). Paling sedikit ada enam 
tugas dan tanggung jawab guru dalam mengembangkan profesinya, yakni 
bertugas sebagai pengajar, pembimbing, administrator kelas, pengembang 
kurikulum, mengembangkan profesinya, dan membina hubungan dengan 
masyarakat (Udin Syaefuddin Saud, 2013:32). Melalui pengembangan profesi 
keguruan maka tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan baik.  
       Proses pembelajaran peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satu faktor di antaranya adalah minat belajar. Menurut Sukardi (Ahmad 
Susanto, 2013:57) bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, 
kegemaran, atau kesenangan akan sesuatu. Adapun menurut Sardiman (Ahmad 
Susanto, 2013:57) bahwa minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Oleh sebab itu, minat 
merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan 
ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu 
objek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan, dan lama kelamaan 
akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya (Ahmad Susanto, 2013:58). 
Maksudnya, jika seseorang memiliki kebutuhan atau keinginan terhadap sesuatu 
maka tentunya akan muncul rasa dorongan atau minat untuk memilikinya. 
       Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 
perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-
pengalaman (Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2010:12). Pertumbuhan, 
kematangan, dan perkembangan merupakan proses yang saling berkaitan dan 
keduanya merupakan perubahan yang berasal dari dalam diri anak (M. Asrori, 
2015:17). Belajar merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan peserta didik 
untuk meraih perubahan baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Maksudnya perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 
harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri (Sardiman A.M, 2011:21). Dengan 
demikian, minat belajar adalah suatu ekspresi yang menunjukkan adanya 
ketertarikan dan partisipasi peserta didik melalui pikiran, perasaan dan tindakan 
terhadap suatu objek yang dipilih sehingga dapat memberikan suatu kepuasan dan 
kesenangan dalam dirinya saat mengikuti kegiatan pembelajaran.  
       Setiap peserta didik tentunya memiliki minat yang berbeda-beda terhadap 
suatu mata pelajaran. Adanya perbedaan tersebut, tentunya guru harus dapat 
memahaminya. Mengelola perbedaan artinya menggali dan mengidentifikasi 
berbagai keunikan masing-masing, kemudian dibagi dan disalurkan sehingga 
terjadi interaksi yang saling membutuhkan satu dengan lainnya (Muhammad 
Yaumi, 2013:118-119). Oleh sebab itu, pentingnya pemahaman guru terhadap 
karakteristik dari setiap peserta didik.  
       Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan 
bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas (Slameto, 2013:180). 
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya 
minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah (M. Dalyono, 
2012:57). Oleh sebab itu, guru perlu melakukan cara yang efektif untuk 
menumbuhkan minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran yang akan 
diberikan.  
       Pembelajaran yang efektif adalah apabila pelajar-pelajar melakukan perilaku 
secara aktif (Lefudin, 2014:17). Guru dalam hal ini harus kreatif mengolah 
pembelajaran dengan menggunakan metode dan model yang sesuai dengan jenis 
mata pelajaran yang akan diberikan. Menurut Joyce (Agus Suprijono 214:46) 
bahwa melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan 
ide. Dengan demikian, peran model pembelajaran menjadi salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
       Memilih model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang 
akan diajarkan, dan juga dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, 
dan juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut 
serta tingkat kemampuan peserta didik (Darmadi, 2017:42). Menurut teori 
Vigotsky (C. Asri Budiningsih, 2015:107) menyatakan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran hendaknya anak memperoleh kesempatan yang luas untuk 
mengembangkan zona perkembangan proximalnya atau potensinya melalui 
belajar dan berkembang. Oleh sebab itu, di dalam menentukan model 
pembelajaran yang akan diterapkan guru harus memiliki pemahaman yang baik 
tentang peserta didik, keragaman kemampuan, motivasi, minat, dan karakteristik 
pribadi lainnya (Syamsu S, 2015:74). Dengan memahami segala perbedaan dari 
kemampuan dan karakteristik peserta didik, maka guru dapat menentukan model 
pembelajaran mana yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
      Diketahui dari hasil ulangan harian peserta didik kelas III A SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo yang sebagian besar masih belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang telah ditetapkan yakni 65. Dari 30 peserta didik hanya 25% 
(12 peserta didik) yang sudah mencapai KKM, sedangkan 75% (18 peserta didik) 
belum mencapai KKM. Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan memberikan model pembelajaran yang 
bersifat permainan. Model pembelajaran kooperatif tipe scramble adalah salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS).  
      Menurut Rober B. Taylor (Miftahul Huda, 2015:303), bahwa scramble 
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi 
dan kecepatan berpikir peserta didik. Menurut Wulandari (Sholihatin Fitriyah dan 
Sondang S, 2014:12), bahwa scramble merupakan permainan menyusun kembali 
susunan huruf-huruf yang memang telah dikacau balaukan terlebih dahulu 
menjadi kata seperti semula. Adapun menurut Suyatno (Metta Ariyanto, 
2016:135), bahwa scramble adalah suatu metode pembelajaran yang 
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan logis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa scramble 
adalah model pembelajaran yang dikerjakan secara berkelompok dalam menerka 
dan menyusun jawaban soal yang tersedia secara acak untuk membentuk kata 
yang logis.  
       Semua metode pembelajaran kooperatif menyumbangkan ide bahwa peserta 
didik bekerja sama dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu 
timnya mampu membuat diri mereka belajar sama baiknya (Robert E. Salvin, 
2015:10). Dengan bekerja sama, anggota kelompok kecil dapat mengatasi 
berbagai ritangan, penuh tanggung jawab, mengandalkan bakat setiap anggota 
kelompok, memercayai orang lain, mengeluarkan pendapat, dan mengambil 
keputusan (Elaine B. Johnson, 2009:164). Oleh sebab itu, terdapat banyak 
keuntungan apabila model pembelajaran scramble diterapkan terhadap peserta 
didik. 
       Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
adalah: (1) Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai; (2) 
Guru membagikan lembar kerja sesuai contoh; (3) Susunlah huruf-huruf pada 
kolom B sehingga merupakan kata kunci (jawaban) dari pertanyaan pada kolom A 
(Miftahul Huda, 2015:305-306). Berdasarkan langkah-langkah tersebut guru 
diharapkan dapat menyusun soal dan jawaban dengan sesuai materi pembelajaran 
yang hendak diberikan kepada peserta didik. Menurut Bruner (C. Asri 
Budiningsih, 2015:42) bahwa perkembangan kognitif seseorang dapat 
ditingkatkan dengan cara menyusun materi pelajaran dan menyajikannya sesuai 
dengan tahap perkembangan orang tersebut. Oleh sebab itu, model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble, sangat cocok bagi peserta didik kelas rendah. 
       Berdasarkan uraian tersebut peneliti melakukan penelitian dengan mengkaji 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble sebagai salah satu model 
pembelajaran yang digunakan di SD/MI, dengan tujuan untuk : 1) Mengetahui 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran 
IPS di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo. 2) Mengetahui minat belajar 
peserta didik yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada 
mata pelajaran IPS di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo. 3) Mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe scramble dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas III SD 
Islam Datok Sulaiman Palopo. 
METODE PENELITIAN 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan informasi tentang status gejala 
dari objek penelitian dalam bentuk narasi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam 
Datok Sulaiman yang beralamat di Jl. Puang H. Daud No. 05 Palopo. Sumber data 
pada penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas III A SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III A SD Islam 
Datok Sulaiman Palopo dengan jumlah 32 peserta didik.  
       Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan model 
Miles dan Huberman, yakni meliputi reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi/penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data pada penelitian ini 
menggunakan dua cara yakni: 1) perpanjangan pengamatan dalam hal ini peneliti 
melakukan kembali penelitian ke SD Islam Datok Sulaiman Palopo untuk 
mengamati dan melakukan wawancara terhadap guru dan peserta didik guna 
mendapatkan informasi yang lebih lengkap. 2) Peningkatan ketekunan 
dimaksudkan bahwa peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan agar kepastian data dan urutan peristiwa dapat dipercaya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
4. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Mata 
Pelajaran IPS 
      Adapun untuk mengatahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS, berikut peneliti telah 
menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dilapangan. 
f. Guru menyajikan materi tentang mengenal lingkungan alam dan buatan 
      Tujuan pembelajaran yang diharapkan adalah peserta didik dapat 
mengidentifikasi contoh lingkungan alam dan buatan, dapat memahami kegunaan 
lingkungan alam dan buatan bagi manusia, dan dapat memahami cara merawat 
lingkungan alam dan buatan. Menurut Rachman S.Pd.I jika peserta didik sudah 
senang dan nyaman dengan gurunya maka apapun yang diajarkan gurunya pasti 
mereka akan memerhatikan pelajaran tersebut. Oleh sebab itu, guru menjadi kunci 
utama dalam mengolah materi ajar agar peserta didik dapat tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 
g. Guru membentuk kelompok diskusi 
       Pembentukan kelompok dilakukan saat guru telah selesai menyajikan materi 
tentang pembelajaran. Setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang yang 
disesuaikan dengan jumlah peserta didik dalam satu kelas. Setelah pembagian 
kelompok telah selesai maka guru pun menjelaskan kepada peserta didik tentang 
aturan dalam mengerjakan soal secara berkelompok.  
h. Guru membagikan lembar kerja soal dan jawaban 
       Saat peserta didik telah memahami aturan dalam mengerjakan soal maka guru 
pun membagikan lembar kerja soal dan jawaban. Dalam proses pembelajaran 
maka setiap anggota kelompok akan saling berdiskusi dan bekerja sama dalam 
menyusun huruf yang diacak menjadi kata yang sempurna dan logis sesuai dengan 
pertanyaannya. Setiap kelompok berlomba-lomba mengerjakan soal yang 
diberikan. Adapun guru memantau dan menilai setiap kelompok dalam 
menyelesaikan soal. Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, setiap kelompok 
wajib mengumpulkan lembar soal dan jawaban kepada guru.  
i. Guru menilai hasil kerja peserta didik 
       Guru melakukan penilaian terhadap hasil kerja peserta didik dengan 
berdasarkan seberapa cepat setiap kelompok menyelesaikan soal dan berapa soal 
yang dikerjakan dengan benar. Bagi kelompok yang berhasil menyelesaikan soal 
dengan cepat dan benar maka guru memberikan apresiasi baik dalam bentuk 
ucapan selamat ataupun pemberian hadiah.  
5. Minat Belajar Peserta Didik yang Menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble pada Mata Pelajaran IPS  
       Adapun minat belajar peserta didik yang menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS di kelas III SD Islam Datok 
Sulaiman Palopo mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator 
minat belajar peserta didik yang berbeda dengan keadaan sebelumnya.   
e. Peserta didik menjadi lebih senang/suka terhadap mata pelajaran IPS 
       Melalui model pembelajaran kooperatif tipe scramble membuat peserta didik 
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Rachman S.Pd.I 
bahwa peserta didik senang jika diberikan games karena dapat merasa nyaman 
saat mengikuti pembelajaran”. Dengan berlomba-lomba menyusun huruf yang 
telah diacak membuat kegiatan pembelajaran menjadi seru dan menyenangkan.  
f. Peserta didik menjadi lebih tertarik dalam mempelajari IPS 
       Apabila peserta didik telah senang dan suka terhadap pembelajaran IPS maka 
secara otomatis rasa ketertarikan pun akan muncul dengan sendirinya. Menurut 
Rachman S.Pd.I bahwa rasa ketertarikan peserta didik muncul karena merasakan 
kenyamanan saat belajar IPS dengan cara yang berbeda dengan biasanya. Dengan 
demikian, peserta didik menganggap bahwa belajar IPS ternyata juga asyik dan 
menyenangkan.  
g. Adanya partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran IPS 
       Menurut Rachman S.Pd.I bahwa partisipasi dari setiap anggota kelompok 
dapat terihat pada saat pengerjaan soal, dimana setiap anggota kelompok saling 
bekerja sama dan saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan tugas 
dengan cepat dan benar. Oleh sebab itu, model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble membuat hubungan diantara peserta didik menjadi lebih akrab. 
h. Adanya perhatian peserta didik pada pembelajaran IPS 
       Menurut Rachman S.Pd.I, bahwa dengan model pembelajaran scramble 
membuat peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
IPS, hal tersebut terlihat pada raut wajah berseri dan gerak aktif peserta didik 
dalam menyusun huruf dengan cepat dan tepat. Oleh sebab itu, dengan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan secara otomatis dapat menarik perhatian 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  
6. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
Didik pada Mata Pelajaran IPS  
      Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh faktor yang 
mendukung dan menghambat proses pelaksanaannya. Hal tersebut bisa dilihat dari 
aspek teknis berupa sarana dan prasarana sekolah dan aspek non teknis berupa 
kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran dan bagaimana kondisi peserta 
didik saat mengikuti pembelajaran. Berikut adalh uraian dari faktor pendukung 
dan penghambat yang memengaruhi pembelajaran scramble. 
a. Faktor Pendukung Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS 
1) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik  
       Pemberian motivasi kepada peserta didik dapat memberikan dampak positif 
terhadap kesiapan jiwa peserta didik dalam mengawali pembelajaran. Sebab 
dengan begitu, peserta didik diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan 
hati yang senang dan ikhlas. 
2) Guru membagi kelompok secara heterogen  
       Pembagian kelompok yang dilakukan guru secara heterogen dimaksudkan 
untuk menghindari adanya kemampuan yang tidak merata dari setiap kelompok. 
Dengan pembagian secara heterogen maka setiap kelompok memiliki kemampuan 
yang relatif sama. 
3) Pemberian pemahaman tentang tujuan pembagian kelompok 
       Pemberian pemahaman kepada peserta didik tentang tujuan pembagian 
kelompok adalah sesuatu yang harus dilakukan guru. Dengan memberi 
pemahaman kepada peserta didik dapat membuat mereka paham dengan tanggung 
jawabnya di dalam kelompok. 
4) Pemberian apresiasi kepada peserta didik 
        Pemberian apresiasi dapat membuat peserta didik merasa dihargai atas usaha 
yang telah dilakukan. Dengan demikian, peserta didik pun akan bertambah 
semangat dalam mengikuti pembelajaran.   
b. Faktor Pendukung Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 
dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS 
1) Terbatasnya pemahaman guru terhadap peserta didik 
       Guru sebagai tokoh utama yang berperan penting dalam memahami kondisi 
peserta didik haruslah sigap dalam merespon apa yang menjadi permasalahan 
pada peserta didik. Guru harus mengetahui setiap perkembangan peserta didik 
dalam merespon suatu pembelajaran. 
2) Penggunaan model pembelajaran yang monoton  
       Ada banyak jenis model pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble. Namun, guru tidak mesti menggunakan model scramble 
secara terus-menerus sebab hal tersebut akan membuat peserta didik menjadi 
bosan dan jenuh. Oleh sebab itu, penggunaan dari berbagai model pembelajaran 
dimaksudkan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan lebih bervariasi 
serta tidak menimbulkan kejenuhan pada peserta didik. 
3) Kemampuan belajar peserta didik yang rendah 
       Guru tentunya menginginkan semua peserta didik dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Namun, tak dipungkiri kemampuan dari setiap peserta 
didik itu berbeda-beda, ada yang tingkat kecerdasannya di atas, standar dan 
bahkan ada yang tingkat kecerdasannya di bawah. Dengan demikian, hal itu pula 
yang dapat menghambat jalannya kegiatan pembelajaran. 
Pembahasan 
       Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
Kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo diketahui bahwa aktivitas belajar 
peserta didik menjadi lebih bervariasi dan lebih bermakna. Melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble membuat peserta didik ikut terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya adalah dapat memberikan 
pengaruh positif bagi perkembangan kognitif, psikomotorik dan afektif peserta 
didik. Menurut Bruner (C. Asri Budiningsih, 2015:42) mengatakan bahwa 
perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan cara menyusun 
materi pelajaran dan menyajikannya sesuai dengan tahap perkembangan orang 
tersebut. Oleh sebab itu, model pembelajaran kooperatif tipe scramble sangat 
cocok bagi anak usia kelas rendah untuk memahami materi dengan mudah. 
       Menurut teori naturalisme romantik dari Jean Jacques Rousseau (Rusman, 
2014:386) memandang bahwa individu memiliki potensi-potensi atau 
kemampuan-kemampuan yang masih terpendam dan memiliki kekuatan sendiri 
untuk mengembangkan dirinya secara mandiri. Menurut teori Vigotsky (C. Asri 
Budiningsih, 2015:107) mengatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
hendaknya anak memperoleh kesempatan yang luas untuk mengembangkan zona 
perkembangan proximalnya atau potensinya melalui belajar dan berkembang. 
Dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
potensinya maka peserta didik dapat belajar secara mandiri dalam menemukan 
dan memahami suatu objek dengan cara yang alami.  
       Berdasarkan hasil penelitian terdapat pula faktor pendukung dan penghambat 
yang memengaruhi proses pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble. Pada faktor pendukung pelaksanaan model pembelajaran scramble 
tentunya dapat membantu dalam membuat pembelajaran lebih efektif. Sedangkan 
faktor penghambat pelaksanaan model pembelajaran scramble biasanya berasal 
dari guru, peserta didik, ataupun fasilitas sekolah. Oleh sebab itu, semua aspek 
harus terus ditingkatkan untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih baik.  
PENUTUP 
       Pelaksanaan model kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo 
memberikan perubahan positif terhadap aktivitas belajar peserta didik. Melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble peserta didik dapat belajar dengan 
aktif dan menyenangkan. Adapun minat belajar peserta didik yang menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini mengalami peningkatan. Sebab, 
diketahui dari indikator minat belajar peserta didik terjadi perubahan positif dari 
tingkah laku belajar peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Diantaranya 
adalah munculnya perasaan senang peserta didik terhadap mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), yang kemudian menarik perhatian peserta didik untuk 
turut berpartisipasi dalam melaksanakan tugas kelompok dengan baik. Faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas III SD Islam 
Datok Sulaiman Palopo dapat diketahui berdasarkan aspek teknis berupa sarana 
dan prasarana dan non teknis berupa kemampuan guru dan kondisi peserta didik 
yang memengaruhinya. 
 
